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Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang bilingual (dwibahasa).
Hampir semua suku bangsa di wilayah Nusantara ini memiliki bahasa ibu
(bahasa daersh) masing-masing dan menguasai bahasa Indonesia sebagai “alat
perimbungan antardaerah dan antarbudaya” (Halim, [Ed], 1984: 23). Setidak-
tidsknya masyarakat Indonesia menguasai dua bahasa, yait bahasa daerah
sebagai bahasa pertama dan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Bahkan
penutur bshasa yang terpelajar tidak jarang menguasai lebih dari dua bahasa,
yaitu bahasa daersh, bahasa Indonesia, dan salah satu bahasa Asing (Inggris, Arsb,
Jepang, Perancis, Jerman, dan lain-lain). Penutur bahasa yang mampu menggunakan
dua bahasa secara bergantian dalam  berkommmikasi ~ memurut Weinreich
(Beardsmore, 1982: 2) diklasifikasikan sebagai kmum dwibahasawan (bilingual),
gedangkan penutur yang menguasai lebih dari dua bahasa dikelompokkan sebagai
masyarakat yang multibahasawan (multilingual).

Kedwibahasaan merupakan fenomena yang terdapat dalam setiap negara di
dunia ini. Apalagi jike kita mendalami perniyatasn Harding dan Riley (Tarigan
dan Tarigan, 1990: 2) bahwa lebih dari setengah jumiah peaduduk dunia ini
merupakan kaum dwibahasawan. Artinya lebih dari separuh jumish penglimi dunia
ini mengussai sedikitnya dua bahasa. Yus Rusyana (1988: 13) menguatkan pernyataan




Harding dan Riley dengan mengemukekan perbendingan antara jumlsh bahasa dan
jumish negara yang ads di dimia ini. Jumlah bahesa di dunia ini sangat besar, yaitu
gekitar 3.000 bahasa, sedangkan jumish negara sekiter 150 negara Jadi, jika
dirgta-ratakan maka setiap negarn memiliki 20 bahasa Dengan demikian, akan
terjadi masyarakat yang bilingnal atau bghkan mmltilingnal.

Kenyatagn ini juga benar-benar dialami bangsa Indonesia yang sangat
majermik ini, tertama di dacrah-daersh yang letak geografimya berbatasan. Letak
geografis yang berbatasan tersebut dengan sendirinya alcan membawa dampak, yaitu
terjadinya kontak dalem berbagai aspek kehidupan, baik secara sosial maupun
kltural, termasuk di dalamnya kontak antara dua bahasa yang berbeda. Penutur
bahasa pada daersh yang berbatasan mempunyai kecenderungan skan menguasai dan
menggmaken kedua bghasa tersebut dalam kommmnikasi sehari-harinya sesuai
dengan sitasi, kondisi, den mitra bicara yang dikadapi. Sebagaimana dikemukakan
oleh Grosjean (1982) bahwa dua behasa pada daersh yang herbatasaﬁ merupakan
saloh setu pendorong terjadinya kedwibshasean (bilingualisme). Salah satu di
antaranya terjadi di daerah Kotamadya Bogor.

Secara geografis, Kotamadya Bogor merupakan bagian dari daerah
tataran Pasundan yang menggumaken bahasa Sunda sebagai bahasa pertama.
Nanmn, karena letaknya yang berbatasan langsung dengan Daersh Khusus Ibukota
(DKI) Jekarta menyebabkan terjadi kontak antara bahass Sunda dengan bahasa
Indonesia, termasuk di dalamnya dengan dialek Jakarta dengan intensitas yang
gangat tinggi. Oleh karena itu, secara sosiolinguistik di daerah Bogor terdapat tiga




bahasa yung berkembang, yaitu bshssa Sunda, bahasa Indonesis, dan dialek Jakarta. |

Sebagai masyarakat yang berdWibahasa, .masyarakﬂ Bogor menggunalean
bahasa Sunda sebagai bahasa daersh dan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.
Kedua baehasa itn digunakan secara bergantian. Kenyatasan tersebut juga dialami oleh
siswa-siswa, baik tingkat dasar maupun menengsh, yang berada di wilaysh
_Kotamadya Bogor. Mereka mengmmokan dua bahasa secara bergantian vntuk
berkommmnikasi. Bahasa Indonesia digmaken dalam situasi yang formal dan resmi,
sedangken bahasa Sunda digmnakan untuk keperiuan komunikasi dalam linglamgan
keluarga, masyarskat, dan rekan-rekan sekolsh yang berasal dari satu bahasa ibu
atan ssh: etnik yang sama, yaitn daerah Sunda.

Bahasa Indonesia telah sejak lama mempunyai kontek aktif dengan bahasa
duersh, baik secara sosial maupun budaya Sebagaimana pernsh dikemukakan
oleh Slametmulyana (Bedudu, 1984: 13) bahwa jiwa bahasa Indonesia dan jiwa
bahasa dacrsh telah bertemu Kedua bahasa yang bersangkntan mulai saling
memperhatikan, akhirnya saling mempengarvhi. Hal senada pun diungkapkan oleh
Rusyana (1984: 55) bahwa kontak bahasa dan kedwibahasaan dapat menimbulkan
saling peagaruh antara bahasa yang berkontak iftu. Lebih jauh lagi Rusyana (1984:
55) menambuhkan bahwa pengaruh asing banysk menimbulkan kerissnan, demikian
pula halnya pengaruh bahasa Indonesia kepada bahasa-bshasa daersh. Bahkan
menurut Denis Girard (1972: 570) bahasa kedua yang mirip dengan bahasa ibu dapat
menimbulkan peluang untuk dicampuradukian Kerisgnan Rusyana dan Cirard
tersebut wajar tedadikarenadalsnpeﬁstiwakomakbahasaakantmjadi transfer




dari bahasa pertama (B1) ke dalam bahasa kedua (B2) atsupun sebaliknya. Transfer
" bahasa dalam kontak bahasa tersebut terbagi menjadi dua macam, yaitu transfer
positif dan transfer negatif

Transfer positif yang terjadi dalam kontak bahasa akan melahirkan integrasi
yang sifatnya mengunfungkan, karens penyerapan unsur dari suatu bahasa yang
dapat menyesusiken diri dengan sistem bshasa  penyerapnya sehingga
pemakaiannya telsh menjadi umum karens tidak lagi terasa keasingannya (Suwito,
1983: 59). Menurut Hangen (1972: 477) integrasi jalah "kebiasaan memakai materi
dari suain bahasa ke dalam bahasa yang lain".

Sebaliknya transfer negatif dalam kontek bohass, aken  melshirkan
interferensi, yaitu penyimpangan dari kaidah suatu bshasa yang terjadi pada orang
bilingual sebagai skibat penguasaan dua bahasa (Kridalaksana, 1974: 27). Lebih
jauh tagi, Kridalaksana (1982: 66) mengemmukaken bahwa intereferensi ialah
penggunasn unsur bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual secara individual
dalam suatu behasa; ciri-ciri bahasa lain itu masih kentara Hal yang senada pun
pernsh diungkapken oleh Weinreich (1970: 1), interferensi adalah penyimpangan
dari norma bahasa dalam babasa yang digunakan sebagai akibat pengenalan terhadap
bahasa lain.

Dengan demikian jelas, pada awalnya interferensi mervpakan gejala tuturan
(speech, parole), yang hanya terjadi pada dwibahasawan dan peristiwanya
dianggap sebagai penyimpangan. Sebaliknya, integrasi mempunyai kecenderungan

sebagai gejala bahasa (language, langne) dan peristiwanya tidak dianggap lagi




sebagaj bentuk penyimpangen karena unsur-unsur serapan itu telah berterima oleh
masyarakat bahasa secara luas.

Tnterferensi bahasa terjadi dalam ragam bahasa lisan dan ragam bahasa tulis
walaupun proporsinya tidak sama Mackey (Fishman, 1972: 570) mengemukakan
terjadinya interferensi pads media bahasa tulis kurang apsbila dibandingkan dengan
media bahasa lisan, Namun, ini tidak berarti penelitian interferensi babasa selalu
difoknskan pada babasa lisan saja. Infecforensi dalam bshasa tulis pu  perlu
mendapat perhatien dalam penelitian sebab kebiasaan dalaln berbahasa lisan
memungkinkan utuk terbawa-bawa ke dalam bshasa tulis. Sebagaimana
diungkapkan oleh Rusyana (1984: 144) balwa penggunaan bahasa yang dianggap
' primer adalsh pengguasn bahusa lisan, yaits berbicera dan mendengarkan. Alan
tetapi dalam perkembangan budaya manusia ternyata pengganaan bahasa secara
tertulis pun memegang peranan yang sangat penting.

Interferensi bahasa bisa terjadi dalam semua tataren linguistik Ini berarti
bahwa interferensi dapat terjadi dalam bidang-bidang fonologi, morfologi, sintaksis,
maupun leksem. Dalam peristiwa kontak bahasa temyata menurut Suwito (1983: 58)
interferensi leksikal (leksem/kosakata) merupakan interferensi yang paling dominan
terjadi. Oleh karena itu, dalam penelitian inipun, interferensi leksikal dalam ragam
tulis akan menjadi fokus utama.

Penelitian yang sejenis fentang imterferensi bahasa Indonesia ke dalam
bahasa daerah tertentu atau interforensi bahasa daersh ke dalam bahasa Indonesia

telah banyak dilakukan Antara lain dilalaskan oleh:




1) Yus Rusyana (1975) meneliti /nterferensi Morfologi Ma Penggunaan Bakasa
Indonesia olek Anak-anak yang Berbahasa Pertama Bahasa Sunda Murld
Sekolah Dasar di Jawa Barat;

2) Nuril Huda (1981) tentang Interferensi Gramatikal Bahasa Madura terhadap
Bahasa Indonesta Tulis Murid Kelas VI Sekolah Dasar Jawa Timur; dan

3) Abdulhayi (1985) mengkaji Inferferenst Gramatikal Bahasa Indonesa dalam
Bahasa Jawa.

Penclitian tentang interferensi secara timbal balik penggunasn leksem bahasa
Indonesia dalam bghasa Sunda stonpun sebaliknys, --sepengetahuan penulis—- belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin melakukan
penelitian tentang inteferensi leksikal secara timbal balik antara penggunasn leksem
bahasa Indopesia dan bshasa Sunda dalam regam tulis dwibahasawsn Sunda-

Indonesia Kelas 1 SMP Negeri di kotamadya Bogor.

1.2 Paradigma Penelition
Beﬁasahpadalatarbeldmngmsahh sebagaimana telah dikemukakan di
atas, maka kajian penelitian interforensi leksikal secara timbal balik amtara bahasa

Indonesia dan bahasa Sunda ini mempunyai paradigma penelitian sebagai berilt:

! » [ Pengajaran Bhs Indonesia| i
Integrasi N -
B S Leksikal
Interferensi v~ Bhs Sunda




Bagan paradigma penelition di alas memmjukken bahwa sken terjadi
interfierensi leksikal secara. timbal balik antara bahase Indonesia dan behasa Sunda
ragam tulis sebagai akibat intensitas penguasasn leksikal bahasa Indonesia dan
leksikal bahasa Sunda yeog fidak seimbang dalam diri bahaasswan, juga sebagai
gkibat lain dari proses belajar mengajer, baik bshasa Indonesia maupun bahasa
Sunda.

13 Perumusm dan Pembatasan Masalsh

Bahasa Indomesia sebagai mata pelzjaran inti telah dipelsjari secera
formal sejak tingkat sekolsh dasar sehingga sistem bahasa telah dikuasai oleh
giswa, baik sistem fonologi, morfologi, sintaksis, maupun leksikonnya. Penguasaan
gistem tersebut diaktualisasiken dalam pemskaian bshasa, baik ragam lisan maupun
tulis.

Penguasaan sistem bahasa Indonesia yang telsh mantap tersebut ternyata
membawa dampak negatif terhadap penggunaan bahasa daerah, termasuk di dalammya
penggunaan bahasa Sunda Dampak tersebut terjadi dalam ragam lisan maupim
ragam tulis walaupun ragam lisan mempunyai proporsi yang tebih besar.
Sebagaimana dikemukakan oleh Tarigan dan Tarigan (1988: 14), "Apabila B2
melebihi penguasasn Bl, maka mulai pengaruh B2 terasa terhadap B1".

Bertitik tolak dari later belakang dan permasalshan di atus, penulis dapat
merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut ini.

1. Berapa besar intensitas interferensi leksikal bahasa Sunda ke dalam penggunasn

bahasa Indonesia ragam tulis?




. Berapa besar mnsatas mterferensl feksikal bahasa Indonesia dalam penggunasn

bahasa Sunda ragam tulis?

Bagaimanaksh proses terjadinya interferensi secara timbal balik antara leksikal
bahasa Indonesia dan bahasa Sunda dalam penggymaan behasa ragam tulis?
Faldor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya interferensi leksikal secura
timbal balik antara babasa Indonesia dan bahasa Sunda ragam ftulis, dan
sebaliknya?

. Jenis interferensi leksikal manakeh vang paling banyek terjadi antars leksem

bahasa Indonesia dengan leksem bahasa Sunda ragam tulis?
Berapa besarkah intensites perbandingan interferensi leksikal bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Sunda ragam tulis dengan interferensi leksikal bahasa Sunda ke
dalam bahasa Indonesia ragam tulis?

Berdasarkan rumusan masalsh-masaleh tersebut di atas dan ager kajian

penelition ini iebih terarsh pada pokok permasalshan tertentu, maka penelition ini

pun harus dibatesi permasalshanuya Dalam penelition ini, penulis membatasi

masalah penelitian ini hanya terbatas pada interferensi leksikal (kosakata) dalem

ragam tulis saja, yang meliputi gejala importasi dan substitusi ataupun gejala-

gejala lainnya

1.4 Tujusn Penelitian

Berknitan dengan latar belakang masalah dan rumusan pertamyasn

penelitian di atas, tujuan penelitian ini difokuskan untuk:




L memperoleh mwu_]ud koden(leksem) bahasaSmdaymgbenderfewnsl
ke dalam bahasa Indonesia ragam tulis.

2. memperoleh gambaran wujud kosakata (leksem) bshasa Indonesia yang
berinterferensi dalam penggunaan bahasa Sunda ragam tulis;

3. memperoleh gambaran proses terjadinyn interferensi leksikal secara timbal balik
dalam penggunaan leksem behasa Indonesia dan leksem behasa Sunda ragam tulis;

4. memperoleh gambaren data faktor-fakior yang menjadi pemyebsb terjadinya
inberforensi leksikal secara timbal balik sntara bghasa Indonesia dan bahasa
Sunda dalam ragam tulis;

5. memperoleh gambaran jenis interforensi leksikal yang paling dominsn terjadi
dalam penggunasn bahasa Indooesia dan bahasa Sunda ragam tulis; dan

6. memperoleh dafa besarnya intensitas interforensi leksikal bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Sunda ragam tulis dengan interferensi leksikal bahasa Sunda ke

dalam bahasa Indonesia ragam tulis.

1.5 Manfaat Pemelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran bahasa, kbususnya pembelajaran bahasa Sunda dan bahasa Indonesia
Molalui penelition ini dibsrapken dapat dideskripsikan wujod leksikal bahasa
Indonesia yang berinterforensi dalam bahasa Sunda dan leksikal bahasa Sunda dalam
pemakaian bahasa Indonesia. Pendeskripsian tersebut dapat memberikan sumbangan
dalam upaya meningkatkan efektivitas proses pembelajaran bahasa Indonesia dan
bahasa Sunda pada tingkat sckolah mepenguh pertama di Kotamadya Bogor.
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Secarn kwsus manfist penelition tentang intorforensi leksikal ini dapat

1) dapat memberikan gambaran  intensitas peubmdiﬂgan interferensi  leksikal
bahasa Suada ke dalam bahasa Indonesia dengan interferensi leksikal bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Sunda di dalam ragam tulis;

2) dapst memberikan umpan balik terhadap keefektifon pelaksanaan proses
pembelgjaran bshasa Indomesia dan bahasa Sunda oleh guru-guru dalam
menentukan bahan ajar dan metode pembelajaran; dan

3) dapst memberikan sumbangan pikiran terhadap kebijakan penyusunan krikulum
muatan lokal bahasa Sinda pada sekolsh menengah pertama di Kotamadya Bogor.

1.6 Anggapm Dassr dau Hipotesis Penclitian
1.6.1 Anggspam Dasax

Sedikitnya terdapat lima bush anggepan dasar yang dijadikan kerangka teor:
utana di dalam penelitian ini.

1) Antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah telah terjadi kontak sosial dan
budaya yang aktif Jiwe bahasa Indonesia dan jiwa bahasa daersh telah bertemu.
Kedua bahasa yang bersangkutan mulai ealing memperhatikan, skhimya saling
mempengaruhi (Slametmulyana dalam Badudu, 1984: 13).

2) Kontak bahasa dan kedwibahasaan dapat menimbulken saling pengaruh antara
bahusa yang berkontak its. Pengaruh asing banyak menimbulkan kerisauan,
demikian pula halnya pengaruh bahasa Indonesia kepada bahasa-bahasa daerah
(Rusyana, 1985: 55).
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3) Apsbila penguasaan B2 melebihi penguasaan Bl, maka pengarvh B2 nﬂai
terasa terhadap B1 (Tarigan dan Tarigan, 1988: 14). | |

4) Interferensi yang terjadi dalam media bahasa tulis sedikit apabila dibandingkan
dengan media bahasa lisan (Mackey dalem Fishman, 1972: 570).

5) Sebagian besar siswa kelas 1 SMP Negeri di Kotamadya Bogor merupakan
pentur dwibshasawan Sunda-Indonesia sehingga dalam penggunaan ( bahasa
tersebut pengaruh di antara keduanya akan terlihat betapapun kecilnya.

1.6.2 Hipotesis Penelitian
Bertitik tolak pada anggapan dasar yang dijadikan kerangka teori utama

dalam penelitian ini, penulis merumuekan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1) terdapat interforensi leksikal bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia ragam tulis
pada dwibahasawsn Sunda-Indonesia kelas 1 SMP Negeri di Kotamadya Bogor;

2) terdapat interferensi leksikal bahava Indonesia ke dalam bahasa Sunda ragam
tulis pada dwibahasawan Sunda-Indonesia kelas 1 SMP Negeri di Kotamadya
Bogor;

3) Intensitas interferensi leksikal bahasa Indonesia ke dalam bahasa Sunda ragam
tulis lebih besar daripada interforensi leksikal bahasa Sunda ke dalam bahasa

Indonesia ragam tulis.

1.7 Definisi Operasional
Dalam upaya menyeragamkan pemshaman terhadap istilah-istilah yang
dignnakan dalam penelitian ini, pemulis memberikan definisi operasional untuk
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istilah-istilah di atas sebagai berikut.

1) Interferensi adalsh penggunaan unsor bahasa lain oleh bahasawan yang bilingnal
gecara individual dalam susty bahasa (Kridalaksena, 1974; 27). Yang
dimaksud dengan unsur bahasa lain dalam penelitian ini adalah leksem-leksem
behasa Indonesia dan bshasa Sunda, sedangken yang dimaksud dengan
behasawsn ialsh dwibshasswan Sunda-Indonesia kelas | SMP Negeri di
Kotamadya Bogor.

2) Leksikal adalah hal dalam bahasa yang bersangkut paut dengan kata-kata yang
dimiliki seorsng penutur (Sudradjat dkk, 1990: 7). Dalam penefitian ini,
leksikal diartikan dengan kosakata yang dimiliki oleh penutur bahasa yang
bersangiutan.






